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Abstrak 
Latar belakang penelitian ini yaitu rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS pada kelas V SDN Semambung Sidoarjo. Disebabkan oleh kurangnya pemahaman terhadap materi. Karena guru masih menggunakan metode ceramah dan penugasan. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Make A Match, serta mengetahui bagaimana peningkatan aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi dan tes. Hasil dari penelitian dengan menggunakan model pembelajaran make a match menunjukkan kativitas guru mengalami peningkatan selama tiga siklus, pada siklus I yaitu 68,75%, siklus II yaitu 80%, dan siklus III 87,5%. Aktivitas siswa dari siklus I 68,75%, siklus II yaitu 77,08%, dan siklus III 85,41%. Hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan dengan indek ketuntasan belajar dari siklus I 68,18%, siklus II 77,2%, siklus III 86,3%. Dapat disimpulkan bahwa Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Make A Match dapat meningkatkan hasil belajar IPS Kelas V SDN Semambung Sidoarjo.

Kata Kunci: Pembelajaran IPS, Hasil Belajar Siswa, Make A Match.

Abstract

The background of the research is the low rank of social studies result of fifth grade students in Semambung Elementary School Sidoarjo. It is caused by the lack of comprehension toward the study material. Teacher still uses the method of speech and assignment. The students only listen to the speech given by teacher and it causes them to be less active. So the students face difficulty to comprehend the material. The lack of comprehension toward the study material causes the decrease of students learning result.These research applying class actions research. Data collection technique using observation method and test. Result of the research using make a match learning model shows that the teacher activity have increased during three cycles, in cycle I 68,75%, cycle II 80%, and cycle III 87,5%. The students activity of cycle I 68,75%, cycle II 77,08%, and cycle III 85,41%. The students’ study result also increase 68,18% in cycle I, 77,2% in cycle II, and 86,3% in cycle III. From the result, it can be concluded that the Application of Cooperative Learning Model of Make a Match is able to increase the Social studies result of fifth grade students of Semambung Elementary School Sidoarjo.
Keywords: Study Result, The Learning of Social Studies,make a match.   

PENDAHULUAN 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan. Dalam kurikulum KTSP jenjang pendidikan dasar memuat beberapa mata pelajaran. Salah satunya terdapat mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).

IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan di SD yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Memuat materi geografi, sejarah, sosiologi dan ekonomi. Melalui mata pelajaran IPS, anak diarahkan untuk dapat menjadi warga negara Indonesia yang demokratis, bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta damai (Gunawan, 2011:39).

Belajar merupakan suatu proses pembentukan pengetahuan, yang mana siswa aktif melakukan kegiatan, aktif berpikir, menyusun konsep, dan memberi makna tentang hal-hal yang sedang dipelajari (Budiningsih dalam Suprihatiningrum, 2012:15). Belajar merupakan aktivitas yang dilakukan individu untuk memperoleh pengalaman dan tingkah laku melalui interaksi dengan lingkungan. 
Menurut Piaget (dalam Rusman, 2012:251), setiap anak memiliki struktur kognitif yang disebut schemata, yaitu sistem konsep yang ada dalam pikiran sebagai hasil pemahaman terhadap objek yang ada di dalam lingkungannya. Anak Sekolah Dasar yang berusia 7-11 tahun berada pada tahap operasional konkret. Anak mulai berpikir secara operasional. Proses belajar anak dimulai dari hal-hal yang konkret yang dapat dilihat, didengar, dibau, diraba, dan diotak-atik, dengan titik penekanan pada pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar. Kemampuan anak bergantung pada karakteristik objek-objek dan pengelompokan objek-objek.
Pembelajaran IPS di SD perlu memperhatikan kebutuhan anak pada usia 6-12 tahun. Sesuai dengan karakteristik anak materi yang diberikan kepada siswa berawal dari yang sederhana menuju ke yang kompleks. Sehingga siswa memperoleh aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Pemanfaatan lingkungan dapat menghasilkan proses dan hasil belajar yang bermakna. 

Belajar bermakna (meaningfull learning) pada dasarnya merupakan suatu proses dikaitkannya informasi baru pada konsep-konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif seseorang. Proses belajar tidak hanya sekedar menghafal, namun berusaha menghubungkan konsep tersebut untuk menghasilkan suatu pemahaman yang utuh sehingga mudah dipahami oleh siswa. Belajar akan bermakna jika anak mengalami apa yang dipelajarinya. (Rusman, 2012:252)

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada kelas V SDN Semambung Sidoarjo, hasil belajar siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial pada kompetensi menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan masih rendah. Pembelajaran tidak menggunakan motode yang disesuaikan dengan materi. Hasil belajar siswa rendah disebabkan oleh kurangnya pemahaman terhadap materi. Pada saat guru bertanya tentang materi yang diajarkan, siswa hanya diam. Sebagian siswa saja yang bisa menjawab. Hal ini membuktikan bahwa, pemahaman siswa terhadap materi masih kurang. Hasil nilai yang didapat siswa belum mencapai standar kriteria ketuntasan minimal (KKM). Untuk KKM mata pelajaran IPS adalah ≥ 70. Dari seluruh jumlah siswa dalam satu kelas adalah 22 anak. Siswa yang mendapatkan nilai di atas KKM berjumlah 8 siswa atau 41%. Dan siswa yang mendapat nilai di bawah KKM adalah 14 siswa atau 60%. Secara klasikal siswa yang mendapatkan nilai ≥ 70 mencapai ≥ 80%.

 Faktor yang mempengaruhi hal tersebut adalah pembelajaran berlangsung satu arah. Kendala yang dihadapi guru yaitu (1) guru tidak menggunakan model pembelajaran yang bervariasi, (2) guru menggunakan metode ceramah dan penugasan, (3) pembelajaran tidak menggunakan model yang disesuaikan dengan karakteristik materi dan siswa. Kendala yang dihadapi siswa dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan metode ceramah dan penugasan antara lain (1) siswa hanya mendengarkan ceramah yang diberikan guru dan mengakibatkan siswa menjadi kurang aktif, (2) siswa menjadi bosan sehingga siswa menjadi ramai sendiri, dan (3) siswa sulit untuk memahami materi yang diberikan. Kurangnya pemahaman terhadap materi mengakibatkan menurunnya hasil belajar siswa.

Hal ini tidak sesuai dengan PP no. 19 tahun 2005 tentang standar proses pasal 19 menyatakan bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.
Dengan melihat  permasalahan di atas maka perlu untuk segera diatasi. Diperlukan salah satu alternatif cara dengan memilih model pembelajaran kooperarif make a match. Model pembelajaran menurut Joyce & Weil (dalam Rusman, 2012:133) adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum, merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain. Model pembelajaran make a match (membuat pasangan) merupakan salah satu jenis dari model pembelajaran kooperatif dimana siswa diminta untuk mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban atau pertanyaan materi tertentu dalam pembelajaran.   

Kelebihan dari model  make a match antara lain: 1) dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, baik secara kognitif maupun fisik, 2) karena ada unsur permainan, model ini menyenangkan, 3) meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari dan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, 4) efektif sebagai sarana melatih keberanian siswa untuk tampil presentasi, 5) efektif melatih kedisiplinan siswa menghargai waktu untuk belajar (Miftahul Huda, 2013:253).

Pada pembelajaran IPS materi perjuangan mempersiapkan kemerdekaan siswa belajar dengan mencari pasangan kartu pertanyaan atau kartu jawaban. Siswa dapat berinteraksi dengan teman-temannya. Dengan model pembelajaran make a match siswa diharapkan dapat belajar sambil bermain. Materi yang disampaikan juga dapat dipahami oleh siswa.
Karakteristik model pembelajaran make a match adalah memiliki hubungan yang erat dengan karakteristik siswa yang gemar bermain. Pelaksanaan model make a match  siswa diminta untuk bergerak mencari pasangan dengan kartu yang sesuai dengan pertanyaan atau jawaban dalam kartu tersebut. Siswa menjadi aktif dalam pembelajaran sehingga memperoleh pengalaman yang bermakna.

Maka peneliti akan mengadakan penelitian dengan judul “Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Make A Match Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Pada Siswa Kelas V SDN Semambung Sidoarjo”.
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas guru dalam penggunaan model pembelajaran kooperatif make a match pada mata pelajaran IPS kelas V SDN Semambung Sidoarjo.

2. Untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas siswa dalam penggunaan model pembelajaran kooperatif make a match pada mata pelajaran IPS kelas V SDN Semambung Sidoarjo.

3. Untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa setelah penggunaan model pembelajaran kooperatif make a match pada mata pelajaran IPS kelas V SDN Semambung Sidoarjo.

METODE

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Jenis PTK yang digunakan adalah kolaborasi. Peneliti bekerjasama dengan guru untuk melakukan penelitian. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran make a match untuk meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa dalam pembelajaran.

Pengumpulan data bertujuan untuk mendapatkan data yang akurat dan valid sebagai sarana pendukung keberhasilan dalam pelaksanaan suatu penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, dan tes.

Observasi adalah salah satu metode pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan-pengamatan tentang perilaku dan kejadian di lokasi penelitian berlangsung. Observasi adalah suatu cara untuk mengadakan evaluasi dengan jalan pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis, dan rasional mengenai kejadian yang diselidiki. Observasi adalah kegiatan pemusatan perhatian terhadap subyek dengan menggunakan seluruh alat indra (Arikunto, 2010:127).

Observasi dilakukan untuk memperoleh data tentang aktivitas guru dan siswa pada saat proses pembelajaran IPS. Observasi dilakukan untuk mengetahui kekurangan dalam proses pembelajaran.

Tes sebagai alat penilai adalah pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada siswa untuk mendapat jawaban dari siswa. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tulis berupa soal-soal mengenai materi perjuangan mempertahankan kemerdekaan yang dibuat oleh peneliti bersama dengan guru kelas. Soal terdiri dari 10 butir soal pilihan ganda, 10 butir isian, dan 5 butir soal uraian.

Instrumen Penelitian yang digunakan adalah:

1. Lembar Observasi Aktivitas Guru

Observasi adalah pemusatan perhatian dan pencatatan secara sistematis tentang fenomena yang dimiliki dengan menggunakan seluruh alat indra (Arikunto, 2006:156). Lembar ini digunakan untuk mengamati aktivitas guru selama proses pembelajaran. Pada kegiatan ini, yang bertindak sebagai observer adalah guru dan teman sejawat.

2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Digunakan untuk mengetahui aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. Lembar observasi diisi oleh guru dan teman sejawat.

3. Tes Hasil Belajar,

untuk mengetahui hasil belajar siswa melalui model pembelajaran kooperatif make a match materi perjuangan mempertahankan kemerdekaan. Tes ini menggunakan soal pilihan ganda, isian, dan uraian.

Analisis data berguna untuk merangkum seluruh data yang diperoleh dari penelititan. Analisis data untuk mengetahui keefektifan suatu metode, model, atau strategi dalam kegiatan pembelajaran.

Analisis data hasil observasi aktivitas siswa menggunakan rumus : 
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Keterangan:

P  =  Angka presentase

f   =  Banyaknya aktivitas siswa yang muncul

N  = Jumlah seluruh aktivitas yang muncul

(Winarsunu, 2009:20)

Analisis data hasil observasi aktivitas guru menggunakan rumus : 




Keterangan:

P  =  Angka presentase

f   =  Banyaknya aktivitas yang muncul

N  = Jumlah seluruh aktivitas yang muncul

(Indarti, 2008:26)

Untuk mengetahui kriteria aktivitas guru dan aktivitas siswa digunakan aturan sebagai berikut:

0% - 19% 
= dinyatakan sangat rendah

20% - 39% 
=  dinyatakan rendah

40% - 59% 
= dinyatakan sedang

60% - 79% 
= dinyatakan tinggi

80% - 100%
 = dinyatakan sangat tinggi 

(Aqib, 2009:41)

Data hasil belajar siswa setelah proses pembelajaran dapat dianalisis menggunakan rumus sebagai berikut:


Keterangan:

M = nilai rata-rata
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= jumlah semua nilai siswa
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= jumlah siswa 

(Sudjana, 2011:109)

Tingkat pemahaman siswa ditentutkan dengan kriteria penilaian sebagai berikut:

80-100 = Sangat baik (A)

70-79 = Baik (B)

60-69 = Cukup (C)

50-59 = Kurang (D)

 Ketuntasan belajar dihitung menggunakan rumus:
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Jumlah siswa yang tuntas = jumlah siswa yang mendapat nilai  ≥70

                                                            (Aqib, dkk 2009:41)
HASIL 
Pada tahap pengamatan dilaksanakan pada saat proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan dilakukan oleh dua pengamat atau observer, yaitu Purnama Sari Eka Putri Dian Pertiwi S., S.Pd selaku guru kelas V sebagai pengamat I dan Dwi Wardatul Khusna selaku teman sejawat sebagai pengamat II. Hasil pengamatan pada siklus I adalah sebagai berikut:

Hasil pengamatan aktivitas guru pada siklus I adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Data Aktivitas Guru Pada Siklus I

	No
	Aspek yang diamati
	Perolehan
	Rata-rata
	Presentase

	
	
	O1
	O2
	
	

	1
	Persiapan pembelajaran
	4
	4
	4
	100%

	2
	Membuka pembelajaran
	2
	2
	2
	50%

	3
	Memotivasi siswa
	3
	3
	3
	75%

	4
	Menyampaikan materi 
	2
	2
	2
	50%

	5
	Mengorganisasikan siswa dalam kelompok 

Belajar
	3
	2
	2,5
	62,5%

	6
	Membimbing siswa dalam pembelajaran make a match
	3
	3
	3
	75%

	7
	Menjelaskan cara mengerjakan LKS
	2
	3
	2,5


	62,5%

	8
	Melakukan evaluasi 
	3
	3
	3
	75%

	9
	Memberikan penghargaan 
	2
	2
	2
	50%

	10
	Menutup pembelajaran
	3
	4
	3,5
	87,5%

	Jumlah skor total 
	28
	27
	27,5
	

	Presentase 
	67,5%
	70%
	68,75%
	


       Hasil observasi aktivitas guru pada tabel 4.1 di atas dianalisis dengan rumus sebagai berikut: 
 P = [image: image5.png]


100%
    = 68,75%

Berdasarkan data tabel di atas dapat dideskripsikan aktivitas guru  dalam pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif make a match di kelas V SDN Semambung Sidoarjo adalah sebagai berikut: (1) aspek persiapan pembelajaran dengan presentase 100% dalam kategori sangat baik, (2) aspek membuka pembelajaran dengan presentase 50% dalam kategori cukup baik. Guru masih kurang dalam menggunakan media pembelajaran, (3) aspek memotivasi siswa memperoleh presentase 75% dalam kategori baik. Guru kurang memotivasi siswa dalam pembelajaran. Sehingga perlu diadakan perbaikan, (4) aspek menyampaikan materi dengan presentase 50% dalam kategori cukup baik. Guru belum melaksanakan penyampaian materi secara jelas, sehingga perlu diadakan perbaikan, (5) aspek mengorganisasikan siswa dalam kelompok belajar dengan presentase 62,5% dalam kategori baik. Guru belum mengatur tempat duduk siswa sehingga perlu diadakan perbaikan, (6) aspek membimbing siswa dalam pembelajaran make a match dengan presentase 75% dalam kategori baik. Guru masih kurang menguasai kelas sehingga kelas menjadi ramai. (7) aspek menjelaskan cara mengerjakan LKS dengan presentase 62,5% dalam kategori baik. Guru masih kurang dalam menjelaskan cara mengerjakan LKS sehingga siswa masih ramai berbicara sendiri dengan temannya, (8) aspek melakukan evaluasi dengan presentase 75% dalam kategori baik. Guru masih kurang dalam melakukan tanya jawab dengan siswa tentang materi yang disampaikan, (9) aspek memberikan penghargaan dengan presentase 50% dalam kategori cukup baik. Guru masih kurang dalam memberikan skor pada siswa dalam pembelajaran, (10) aspek menutup pembelajaran menutup pembelajaran dengan presentase 87,5% dalam kategori baik sekali.

Berdasarkan hasil rata-rata skor aktivitas guru dalam pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif make a match dengan presentase 68,75% termasuk kategori baik.  Aktivitas guru pada siklus I belum maksimal karena belum memenuhi indikator keberhasilan yaitu ≥80%. Untuk itu perlu diadakan perbaikan pada siklus II agar mencapai hasil yang lebih baik.

Hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus I sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Data Aktivitas Siswa Siklus I

	No
	Aspek yang diamati
	Perolehan
	Rata-rata
	Presentase

	
	
	O1
	O2
	
	

	1
	Memperhatikan penjelasan guru
	3
	2
	2,5
	62,5%

	2
	Melakukan pembelajaran make a match
	3
	3
	3
	75%

	3
	Kerjasama dalam kelompok
	2
	3
	2,5
	62,5%

	4
	Mengerjakan LKS
	3
	3
	3
	75%

	5
	Menyampaikan hasil diskusi
	3
	3
	3
	75%

	6
	Mengerjakan soal evaluasi
	2
	3
	2,5
	62,5%

	Jumlah skor total
	16
	17
	16,5
	

	Presentase
	66,6%
	70,83%
	68,75%
	


Hasil observasi aktivitas siswa pada tabel 4.2 di atas dianalisis dengan rumus sebagai berikut:
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            P = 68,75% 
Berdasarkan data tabel di atas dapat dideskripsikan aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif make a match di kelas V SDN Semambung Sidoarjo adalah sebagai berikut: (1) aspek memperhatikan penjelasan guru dengan presentase 62,5% dalam kategori baik. Siswa masih ramai sendiri dengan temannya, (2) aspek melakukan pembelajaran make a match dengan presentase 75% dalam kategori baik, siswa masih belum memahami pembelajaran make a match sehingga masih banyak siswa yang ramai sendiri dengan temannya, (3) aspek kerjasama dalam kelompok dengan presentase 62,5% dalam kategori baik, siswa masih belum berdiskusi dengan baik dan belum aktif dalam menemukan pasangan kartu soal dan jawaban,  (4) aspek mengerjakan LKS dengan presentase 75% dalam kategori baik, masih telihat beberapa siswa saja yang mengerjakan LKS, (5) aspek menyajikan hasil diskusi dengan presentase 75% dalam kategori baik, siswa masih belum memperhatikan temannya saat menyampaikan hasil diskusi sehingga siswa masih berbicara sendiri dengan temannya, (6) aspek mengerjakan soal evaluasi dengan presentase 62,5% dalam kategori baik, siswa masih gaduh dalam mengerjakan dan beberapa siswa belum mengerjakan soal sendiri.

Aktivitas siswa pada siklus I belum maksimal karena belum memenuhi indikator keberhasilan yaitu ≥80%. Untuk itu perlu diadakan perbaikan pada siklus II agar mencapai hasil yang lebih baik.
Berikut ini adalah hasil belajar yang diperoleh siswa selama proses pembelajaran siklus I:
Tabel 4.3 Data Hasil Belajar Siswa Siklus I

	No
	Nama
	Nilai
	Keterangan

	
	
	
	T
	TT

	1
	AR
	72
	√
	

	2
	ACA
	70
	√
	

	3
	ADA
	80
	√
	

	4
	AGM
	60
	
	√

	5
	BWS
	64
	
	√

	6
	DNFS
	82
	√
	

	7
	ESPS
	71
	√
	

	8
	JESP 
	65
	
	√

	9
	KPK
	75
	√
	

	10
	MRD 
	78
	√
	

	11
	MZF
	80
	√
	

	12
	MJ
	75
	√
	

	13
	MADR 
	70
	√
	

	14
	MBA
	72
	√
	

	15
	MDK
	60
	
	√

	16
	MNA
	53
	
	√

	17
	MSAH
	72
	√
	

	18
	MIS
	80
	√
	

	19
	RAS
	70
	√
	

	20
	RA
	53
	
	√

	21
	RAM
	70
	√
	

	22
	SWA
	56
	
	√

	Jumlah
	1528
	15
	7

	Rata-rata                                    69,45


Keterangan:

T = Tuntas

TT = Tidak Tuntas

Rata-rata nilai hasil belajar siswa dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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Presentase ketuntasan klasikal dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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Refleksi 

Setelah selesai melaksanakan pembelajaran, dilakukan refleksi terhadap proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. Adapun kekurangan atau permasalahan yang muncul sebagai berikut:

Aktivitas guru keberhasilan yang sudah dicapai meliputi guru dapat menyiapkan pembelajaran dengan baik sesuai dengan waktu yang ditentukan dan dapat menutup pembelajaran dengan baik sehingga siswa merasa senang dengan pelajaran yang diperoleh.
Kendala-kendala yang dihadapi pada saat membuka pembelajaran guru sulit   untuk mengkondisikan siswa, dalam menyampaikan materi guru kurang memiliki keterampilan dalam menanggapi dan merespon pertanyaan siswa. Dalam pembagian kelompok guru masih kesulitan karena  ada beberapa siswa  yang ingin memilih kelompok sendiri sesuai keinginannya. Guru kurang memberikan motivasi pada siswa untuk giat belajar dan kurang membimbing siswa dalam pengerjaan LKS. Perbaikan yang dilakukan guru mengajak siswa bernyanyi untuk membuka pembelajaran. Dalam merespon siswa, guru memberikan kesempatan pada siswa untuk mengacungkan tangan jika bertanya, memberikan pengertian pada siswa jika setiap teman dalam kelompok adalah sama dan memberikan penghargaan berupa piagam sederhana untuk memotivasi siswa. Serta lebih memaksimalkan memberikan bimbingan pada siswa dalam pengerjaan LKS.
Aktivitas siswa keberhasilan yang sudah dicapai meliputi siswa menjadi lebih semangat dalam belajar. dan memiliki tanggung jawab dalam mengerjakan LKS. Kendala yang dihadapi, siswa kurang mendengarkan penjelasan guru sehingga siswa kurang aktif dalam berdiskusi dan kesulitan dalam mengerjakan soal evaluasi. Perbaikan yang dilakukan, dalam menyampaikan materi suaru guru lantang sehingga siswa mampu mendengarkan penjelasan guru, lebih membimbing siswa dalam berdiskusi. Di dalam lembar evaluasi diberikan pertanyaan yang jelas, atau menjelaskan dan memberikan bimbingan kepada setiap siswa yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal evaluasi.

Ketuntasan hasil belajar siswa dalam mengerjakan lembar evaluasi sudah baik yaitu mencapai indeks ketuntasan sebesar 68,18%, namun perlu ada perbaikan pada siklus II.
Hasil pengamatan pada siklus II adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4 data Aktivitas Guru Pada Siklus II

	No
	Aspek yang diamati
	Perolehan 
	Rata-rata
	Presentase

	
	
	O1
	O2
	
	

	1
	Persiapan pembelajaran
	4
	4
	4
	100%

	2
	Membuka pembelajaran
	3
	3
	3
	75%

	3
	Memotivasi siswa
	3
	3
	3
	75%

	4
	Menyampaikan materi 
	3
	3
	3
	75%

	5
	Mengorganisasikan siswa dalam kelompok belajar
	3
	3
	3
	75%



	6
	Membimbing siswa dalam pembelajaran make a match
	3
	4


	3,5
	87,5%



	7
	Menjelaskan cara mengerjakan LKS
	3
	3
	3
	75%

	8
	Melakukan evaluasi 
	3
	3
	3
	75%

	9
	Memberikan penghargaan 
	3
	3
	3
	75%

	10
	Menutup pembelajaran
	3
	4
	3,5
	87,5%

	Jumlah skor total
	31
	33
	32
	

	Presentase
	77,5%
	82,5%
	80%
	


Hasil observasi aktivitas guru pada tabel 4.4 di atas dianalisis dengan rumus sebagai berikut: [image: image15.png]
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Berdasarkan data tabel 4.4 dapat dideskripsikan aktivitas guru  dalam pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif make a match di kelas V SDN Semambung Sidoarjo adalah sebagai berikut: (1) aspek persiapan pembelajaran dengan presentase 100% dalam kategori baik sekali, (2) aspek membuka pembelajaran dengan presentase 75% dalam kategori baik, (3) aspek memotivasi siswa memperoleh presentase 75% dalam kategori baik. Guru masih belum memotivasi siswa dengan baik, (4) aspek menyampaikan materi dengan presentase 75% dalam kategori baik. Dalam menyampaikan materi guru perlu menguasai lagi materi yang diajarkan, (5) aspek mengorganisasikan siswa dalam kelompok belajar dengan presentase 75% dalam kategori baik, (6) aspek membimbing siswa dalam pembelajaran make a match dengan presentase 87,5% dalam kategori baik sekali, (7) aspek menjelaskan cara mengerjakan LKS dengan presentase 75% dalam kategori baik, (8) aspek melakukan evaluasi dengan presentase 75% dalam kategori aik, (9) aspek memberikan penghargaan dengan presentase 75% dalam kategori baik, (10) aspek menutup pembelajaran menutup pembelajaran dengan presentase 87,5% dalam kategori baik sekali. 

Berdasarkan hasil rata-rata skor aktivitas guru mengalami peningkatan dari siklus I sebesar 11,25%. Aktivitas guru dalam pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif make a match dengan presentase 80% termasuk kategori baik.  Aktivitas guru telah memenuhi indikator keberhasilan yaitu aktifitas guru dalam melaksanakan pembelajaran mencapai ≥80%. 

Hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus II sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Data Aktifitas Siswa Siklus II

	No
	Aspek yang diamati
	Perolehan
	Rata-rata
	Presentase

	
	
	O1
	O2
	
	

	1
	Memperhatikan penjelasan guru
	3
	3
	3
	75%

	2
	Melakukan pembelajaran make a match
	3
	4
	3,5
	87,5%

	3
	Kerjasama dalam kelompok
	3
	3
	3
	75%

	4
	Mengerjakan LKS
	3
	3
	3
	75%

	5
	Menyampaikanhasil diskusi
	3
	3
	3
	75%

	6
	Mengerjakan soal evaluasi
	3
	3
	3
	75%

	Jumlah skor total
	18
	19
	18,5
	

	Presentase
	75%
	79,16%
	77,08%
	


Hasil observasi aktivitas siswa pada tabel 4.2 di atas dianalisis dengan rumus sebagai berikut:
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      P = 77,08%
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Berdasarkan data tabel di atas dapat dideskripsikan aktivitas siswa  dalam pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif  make a match di kelas V SDN Semambung Sidoarjo adalah sebagai berikut: (1) aspek memperhatikan penjelasan guru dengan presentase 75% dalam kategori baik, (2) aspek melakukan pembelajaran make a match dengan presentase 87,5% dalam kategori baik sekali,  (3) aspek kerjasama dalam kelompok dengan presentase 75% dalam kategori baik, (4) aspek mengerjakan LKS dengan presentase 75% dalam kategori baik, (5) aspek menyajikan hasil diskusi dengan presentase 75% dalam kategori baik, (6) aspek mengerjakan soal evaluasi dengan presentase 75% dalam kategori baik.   

Berdasarkan hasil rata-rata skor aktivitas siswa mengalami peningkatan dari siklus I sebesar 8,33%. Aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif make a match dengan presentase 77,08% termasuk kategori baik.

Berikut ini adalah hasil belajar yang diperoleh siswa selama proses pembelajaran siklus II:
Tabel 4.6 Data Hasil Belajar Siswa Siklus II

	No
	Nama
	Nilai


	Keterangan

	
	
	
	T
	TT

	1
	AR
	75
	√
	

	2
	ACA
	73
	√
	

	3
	ADA
	84
	√
	

	4
	AGM
	69
	
	√

	5
	BWS
	71
	√
	

	6
	DNFS
	87
	√
	

	7
	ESPS
	75
	√
	

	8
	JESP 
	74
	√
	

	9
	KPK
	82
	√
	

	10
	MRD 
	85
	√
	

	11
	MZF
	90
	√
	

	12
	MJ
	81
	√
	

	13
	MADR 
	80
	√
	

	14
	MBA
	78
	√
	

	15
	MDK
	69
	
	√

	16
	MNA
	65
	
	√

	17
	MSAH
	79
	√
	

	18
	MIS
	85
	√
	

	19
	RAS
	75
	√
	

	20
	RA
	65
	
	√

	21
	RAM
	75
	√
	

	22
	SWA
	65
	
	√

	Jumlah
	1682
	17
	5

	Rata-rata
	76,45
	
	


Keterangan:

T = Tuntas

TT = Tidak Tuntas

Rata-rata nilai hasil belajar siswa dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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Presentase ketuntasan klasikal dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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Aktivitas guru keberhasilan yang sudah dicapai meliputi guru sudah menguasai kelas dengan mengajak siswa bernyanyi, sudah merespon pertanyaan dari siswa yang mengancungkan tangan dan siswa sudah aktif dalam kerja kelompok.Kendala yang dihadapi yaitu media gambar yang digunakan kurang besar, dan guru masih kurang dalam menjelaskan tujuan pembelajaran dengan jelas. Perbaikan yang dilakukan yaitu dengan membuat media gambar yang cukup besar dan guru perlu menyampaikan tujuan pembelajaran dengan menuliskan di papan tulis dan dijelaskan secara rinci.

Aktivitas siswa keberhasilan yang sudah dicapai meliputi siswa sudah mendengarkan penjelasan guru dan dapat  mengerjakan LKS dan lembar evaluasi dengan baik. Kendala yang dihadapi gambar kurang menarik perhatian siswa sehingga siswa masih ramai dan beberapa siswa belum berani menyajikan hasil diskusi di depan kelas. Perbaikan yang dilakukan dengan menampilkan gambar dengan ukuran yang lebih besar, memberikan penguatan kepada siswa supaya tidak takut dalam menyajikan hasil diskusi di depan kelas.

Ketuntasan hasil belajar siswa dalam mengerjakan lembar evaluasi sudah baik yaitu mencapai indeks ketuntasan sebesar 77,2%, namun perlu ada perbaikan pada siklus ke III. 
Hasil pengamatan pada siklus III adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7 Data Aktivitas Guru Siklus III

	No
	Aspek yang diamati
	Perolehan 
	Rata-rata
	Presentase

	
	
	O1
	O2
	
	

	1
	Persiapan pembelajaran
	4
	4
	4
	100%

	2
	Membuka pembelajaran
	4
	4
	4
	100%

	3
	Memotivasi siswa
	3
	3
	3
	75%

	4
	Menyampaikan materi 
	3
	3
	3
	75%

	5
	Mengorganisasikan siswa dalam kelompok belajar
	3
	3
	3
	75%



	6
	Membimbig siswa dalam pembelajaran make a match
	3
	4


	3,5
	87,5%



	7
	Menjelaskan cara mengerjakan LKS
	3
	3
	3
	75%

	8
	Melakukan evaluasi 
	3
	4
	3,5
	87,5%

	9
	Memberikan penghargaan 
	4
	4
	4
	100%

	10
	Menutup pembelajaran
	4
	4
	4
	100%

	Jumlah skor total 
	34
	36
	35
	

	Presentase 
	85%
	90%
	87,5%
	


Hasil observasi aktivitas guru pada tabel 4.1 di atas dianalisis dengan rumus sebagai berikut:
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    = 87,5%

Berdasarkan data tabel 4.7 dapat dideskripsikan aktivitas guru  dalam pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif make a match di kelas V SDN Semambung Sidoarjo adalah sebagai berikut: (1) aspek persiapan pembelajaran dengan presentase 100% dalam kategori baik sekali, (2) aspek membuka pembelajaran dengan presentase 100% dalam kategori baik sekali, (3) aspek memotivasi siswa memperoleh presentase 75% dalam kategori baik. Guru masih belum memotivasi siswa dengan baik, (4) aspek menyampaikan materi dengan presentase 75% dalam kategori baik. Dalam menyampaikan materi guru perlu menguasai lagi materi yang diajarkan,  (5) aspek mengorganisasikan siswa dalam kelompok belajar dengan presentase 75% dalam kategori baik, (6) aspek membimbing siswa dalam pembelajaran make a match dengan presentase 87,5% dalam kategori baik sekali, (7) aspek menjelaskan cara mengerjakan LKS dengan presentase 75% dalam kategori baik, (8) aspek melakukan evaluasi dengan presentase 87,5% dalam kategori baik sekali, (9) aspek memberikan penghargaan dengan presentase 100% dalam kategori baik sekali, (10) aspek menutup pembelajaran menutup pembelajaran dengan presentase 100% dalam kategori baik sekali. 

Hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus III sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Data Aktifitas Siswa Siklus III

	No
	Aspek yang diamati
	Perolehan
	Rata-rata
	Presentase

	
	
	O1
	O2
	
	

	1
	Memperhatikan penjelasan guru
	3
	3
	3
	75%

	2
	Melakukan pembelajaran make a match
	4
	4
	4
	100%

	3
	Kerjasama dalam kelompok
	3
	4
	3,5
	87,5%

	4
	Mengerjakan LKS
	4
	4
	4
	100%

	5
	Menyampaikan hasil diskusi
	3
	3
	3
	75%

	6
	Mengerjakan soal evaluasi
	3
	3
	3
	75%

	Jumlah skor total
	20
	21
	20,5
	

	Presentase
	83,33%
	87,5%
	85,41%
	


Hasil observasi aktivitas siswa pada tabel 4.8 dianalisis dengan rumus sebagai berikut:
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Berdasarkan data tabel di atas dapat dideskripsikan aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif  make a match di kelas V SDN Semambung Sidoarjo adalah sebagai berikut: (1) aspek memperhatikan penjelasan guru dengan presentase 75% dalam kategori baik, (2) aspek melakukan pembelajaran make a match dengan presentase 100% dalam kategori baik sekali,  (3) aspek kerjasama dalam kelompok dengan presentase 87,5% dalam kategori baik sekali, (4) aspek mengerjakan LKS dengan presentase 100% dalam kategori baik sekali, (5) aspek menyajikan hasil diskusi dengan presentase 75% dalam kategori baik, (6) aspek mengerjakan soal evaluasi dengan presentase 75% dalam kategori baik.   

Berikut ini adalah hasil belajar yang diperoleh siswa selama proses pembelajaran siklus III:
Tabel 4.9 Data Hasil Belajar Siswa Siklus III

	No
	Nama
	Nilai


	Keterangan

	
	
	
	T
	TT

	1
	AR
	80
	√
	

	2
	ACA
	78
	√
	

	3
	ADA
	89
	√
	

	4
	AGM
	65
	
	√

	5
	BWS
	75
	√
	

	6
	DNFS
	90
	√
	

	7
	ESPS
	79
	√
	

	8
	JESP 
	78
	√
	

	9
	KPK
	85
	√
	

	10
	MRD 
	88
	√
	

	11
	MZF
	100
	√
	

	12
	MJ
	85
	√
	

	13
	MADR 
	84
	√
	

	14
	MBA
	80
	√
	

	15
	MDK
	73
	√
	

	16
	MNA
	69
	
	√

	17
	MSAH
	82
	√
	

	18
	MIS
	90
	√
	

	19
	RAS
	79
	√
	

	20
	RA
	70
	√
	

	21
	RAM
	79
	√
	

	22
	SWA
	68
	
	√

	Jumlah
	1766
	19
	3

	Rata-rata
	80,27
	
	


Keterangan:

T = Tuntas

TT = Tidak Tuntas

Rata-rata nilai hasil belajar siswa dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
[image: image35.png]



[image: image36.png]M = 1766
- 22




      = 80,27

Presentase ketuntasan klasikal dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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Setelah selesai melaksanakan pembelajaran, dilakukan refleksi terhadap proses pembelajaran yang telah dilaksanakan pada siklus III. Adapun kekurangan atau permasalahan yang muncul sebagai berikut:

Aktivitas guru keberhasilan yang sudah dicapai yaitu dengan menggunakan model pembelajaran make a match aktivitas guru sudah tercapai dengan baik sekali yaitu 87,5%. Guru sudah dapat mengkondisikan siswa. Kendala yang dihadapi guru yaitu pada saat menjelaskan materi, guru masih kesulitan karena hanya menggunakan media gambar. Perbaikan yang dilakukan dengan menggunakan alat bantu seperti LCD.
Aktivitas Siswa keberhasilan yang sudah dicapai dengan menggunakan model pembelajaran make a match yaitu sudah tercapai dengan baik sekali yaitu 85,41%. Siswa mengenal pembelajaran dengan model pembelajaran make a match. Siswa mudah memahami materi yang diajarkan dan menjadikan siswa memiliki pengalaman yang bermakna. Kendala yang dihadapi siswa masih ragu untuk manyampaikan hasil diskusinya. Perbaikan yang dilakukan yaitu guru memberikan masukan pada siswa untuk tidak ragu manyampaikan hasil diskusinya. 

Hasil belajar siswa pada siklus III mengalami peningkatan. Indeks ketuntasan memperoleh 86,3% dan dikategorikan baik sekali.
Pembahasan 
     Aktivitas guru dalam penggunaan model pembelajaran kooperatif make a match mengalami peningkatan siklus I, siklus II, dan siklus III. Hasil observasi aktivitas guru pada siklus I sebesar 68,75%. Hasil ini belum mencapai indikator keberhasilan yaitu ≥80%. Tetapi ada beberapa aktivitas guru yang sudah baik meliputi aspek persiapan pembelajaran, dan menutup pembelajaran. Aktivitas guru dalam melaksanakan persiapan pembelajaran berupa perangkat pembelajaran, buku materi pembelajaran, media pembelajaran memperoleh skor 4 dikategorikan “baik sekali”. Guru sebagai manajer mampu mengelola sumber belajar, waktu, dan organisasi kelas. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Trianto (2007:33), bahwa salah satu peran guru dalam proses belajar mengajar adalah sebagai manajer yakni mengelola sumber belajar, waktu dan organisasi kelas. Kemudian aktivitas guru yang dikategorikan “baik sekali” adalah menutup pembelajaran dengan memberikan pengarahan, pemantapan inti materi pembelajaran dengan model make a match. Dalam pelaksanaan pada siklus II sudah mencapai indikator keberhasilan yakni 80%. Aktivitas guru mengalami peningkatan dan dikategorikan “baik  sekali” yaitu melaksanakan presensi kehadiran siswa, hal tersebut sesuai dengan pendapat Kaluge (2003:116), bahwa dalam pengaturan kehadiran siswa di kelas, guru mempunyai andil yang besar.  Guru diharapkan mampu mencatat atau merekam kehadiran siswa secara kontinu dan teliti. Aktivitas guru lain yang dikategorikan “baik” yaitu mengorganisasikan siswa dalam kelompok belajar. Pada saat membagi siswa dalam kelompok guru menjelaskan bahwa semua teman yang ada di kelas tersebut adalah sama, sehingga siswa tidak membeda-bedakan antar teman. Hal ini sesuai dengan pendapat Lungren (dalam Trianto,2009:65), menyebuttkan bahwa unsur-unsur dasar yang perlu ditanamkan kepada siswa agar pembelajaran kooperatif dapat berjalan lebih efektif adalah para siswa harus berpandangan bahwa mereka semuanya memiliki tujuan yang sama. Menurut Arends (dalam Trianto, 2009:66), bahwa kelompok dibentuk dari siswa yang mempunyai kemampuan tinggi, sedang, dan rendah, dan bila memungkinkan, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, jenis kelamin yang beragam. Aktivitas lain yang mengalami peningkatan dengan kategori “baik sekali” adalah membimbing siswa dalam pembelajaran make a match dengan suasana yang menyenangkan. Sesuai dengan keunggulan tehnik make a match adalah siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan (dalam Rohendi, 2010). Aktivitas yang mengalami peningkatan dan dikategorikan “baik sekali” dapat dilihat pada aktivitas menjelaskan cara mengerjakan LKS yang meliputi guru meminta siswa untuk membaca petunjuk pada LKS; guru menjelaskan petunjuk pengerjaan LKS secara runtut; guru memastikan setiap siswa mengerti petunjuk pengerjaan LKS. Hal ini sejalan dengan Suciati dan Irawan (dalam Trianto, 2010:182), bahwa peristiwa pembelajaran untuk membantu proses pembelajaran dalam peserta didik adalah memberikan bimbingan belajar melalui pertanyaan-pertanyaan yang membimbing proses atau berpikir siswa, memperoleh unjuk kerja siswa terhadap apa yang dipelajarinya.  
Setelah adanya perbaikan terhadap kendala pada pembelajaran siklus III, aktivitas guru keseluruhan memperoleh prosentase sebesar 87,5%. Aktivitas guru yang mengalami peningkatan dikategorikan “baik sekali” yaitu memberikan penghargaan. Guru memberikan penghargaan berupa piagam pada kelompok terbaik dalam pembelajaran, baik aktif bertanya maupun menjawab pertanyaan dari guru. pemberian penghargaan merupakan salah satu upaya memberikan motivasi pada siswa untuk giat belajar.
Aktivitas siswa dari siklus I-III mengalami peningkatan yaitu dengan penggunaan model make a match, siswa diberikan kesempatan untuk terlibat aktif dalam pembelajaran IPS seperti melakukan permainan make a match, kerja sama dalam kelompok, mengerjakan LKS, menyampaikan hasil diskusi, mengerjakan soal evaluasi. Karena sasaran utama mengacu pada peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model kooperatif make a match yang dilihat dari kegiatan siswa selama pembelajaran berlangsung.   
Dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif make a match dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pada siklus I memperoleh presentase indeks ketuntasan sebesar 68,18%.  Pada silus II memperoleh presentase indeks ketuntasan sebesar 77,2%. Pada silus III memperoleh presentase indek ketuntasan sebesar 86,3%. Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran kooperatif yitu meningkatkkan hasil belajar akademik. Model pembelajaran kooperatif unggul dalam membantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit. Para pengembang model ini menunjukkan, model struktur penghargaan kooperatif telah dapat meningkatkan nilai siswa pada belajar akademik dan perubahan norma yang berhubungan dengan hasil belajar (Isjoni, 2009:39). 

Berdasarkan uraian data hasil penelitian dikaitkan dengan teori yang ada, dapat disimpulkan bahwa dengan penggunaan model pembelajaran koopertaif make a match siswa dapat meningkatkan pemahaman materi sehingga berdampak pada meningkatnya hasil belajar siswa. 
PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa:

Aktivitas guru melalui penggunaan model pembelajaran kooperatif make a match selama tiga siklus yakni mengalami peningkatan dan sudah mencapi indikator keberhasilan.

Aktivitas siswa melalui penggunaan model pembelajaran kooperatif make a match selama tiga siklus yakni mengalami peningkatan dan sudah mencapi indikator keberhasilan.

Hasil belajar siswa melalui penggunaan model pembelajaran kooperatif make a match selama tiga siklus yakni mengalami peningkatan dan sudah mencapi indikator keberhasilan.

Saran 
Didasarkan pada hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini, maka saran-saran yang dapat diberikan sebagi berikut:

Guru dapat menerapkan model pembelajaran yang variatif dalam melaksanakan proses pembelajaran. Salah satunya yaitu model pembelajaran kooperatif make a match. Dalam pembelajaran guru diharapkan dapat melakukan kegiatan pembelajaran dengan baik, menarik dan menyenangkan dengan permainan make a match, bekerja secara kelompok, dan presentasi. Sehingga dapat meningkatkan aktivitas siswa. Guru dapat melakukan kegiatan pembelajaran dengan baik, menarik dan menyenangkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif make a match. Sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Sebagai bahan masukan, sekolah dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif make a match dalam pembelajaran untuk memperbaiki kualitas pembelajaran.
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